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ABSTRAK

KHUSNUL KHOTIMAH ALAWIYAH ISMAIL: Pengembangan Buku Panduan Guru
Pembimbing Khusus Berbasis Asesmen di TK Inklusif. Tesis. Yogyakarta: Fakultas IImu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memperoleh informasi mengenai kebutuhan yang diperlukan
dalam buku panduan guru pembimbing khusus berbasis asesmen di TK inklusif, (2)
Mengembangkan buku panduan berbasis asesmen di TK inklusif yang sesuai dengan kebutuhan
Guru Pembimbing Khusus, dan (3) Mengetahui efektivitas buku panduan guru pembimbing
khusus berbasis asesmen di TK inklusif.

Penelitian ini adalah penelitian Research and Development (R&D) yang mengimplentasikan
model pengembangan ADDIE. Adapun alur pelaksanaannya terdiri dari 5 tahap, yaitu (1) Analisis,
(2) Desain, (3) Development, (4) Implementasi, (5) Evaluasi. Uji coba dilaksanakan dua tahap,
pertama uji coba lapangan awal yang dilakukan kepada 6 guru di TK Pembina Madurejo. Kedua,
ialah uji coba lapangan utama dan uji efektifitas yang dilakukan kepada 33 guru di 4 sekolah, yaitu
TK Pedagogia Yogyakarta,TK Kartika IV Yogyakarta, TK Trisula Perwari Yogyakarta, TK
Sekolahku-MySchool. Uji efektifitas dilakukan dengan model penelitian quasi experiment dan
desain equivalent time series. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan
dokumentasi. Instumen yang digunakan untuk pengumpulan data di antaranya terdapat angket
validasi ahli materi, angket validasi ahli media, angket validasi ahli instrumen, angket respon
pengguna terhadap produk pengembangan, dan angket deteksi pemahaman guru. Teknik analisis
data uji efektifitas yang digunakan ialah Paired T Test dengan taraf signifikansi 0.05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah
berupa buku panduan Guru Pembimbing Khusus yang memuat materi-materi upaya mengenal dan
mendampingi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di TK, (2) Buku panduan yang dikembangkan
ditinjau dari kelayakan materi, tujuan panduan, bahasa, berada dalam kategori Sangat Layak.
Begitu pula dari kelayakan media, tampilan, teks tulisan, ilustrasi, dan efesiensi produk yang juga
memperoleh kategori Sangat Layak, (3) Pengembangan buku panduan untuk Guru Pembimbing
Khusus ini memiliki keefektifan yang meningkatkan pengetahuan guru dalam mengenal dan
mendampingi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di TK, sebab hasil uji Paired T-Test
memperoleh hasil sig 0.03 < 0.05, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terjadi perubahan yang
signifikan terhadap pemahaman guru pada setiap series.

Kata Kunci : buku panduan, guru pembimbing khusus, asesmen, tk inklusif



ABSTRACT

KHUSNUL KHOTIMAH ALAWIYAH ISMAIL: Developing an Assessment-Based Shadow
Teacher Handbook in Inclusive Kindergarten. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and
Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This study aims to (1) Obtain information about the needs required in an assessment-based shadow
teacher guidebook in inclusive kindergarten, (2) Develop an assessment-based guidebook in
inclusive kindergarten that suits the needs of Special Mentor Teachers, and (3) Determine the
effectiveness of an assessment-based shadow teacher (GPK) guidebook in inclusive kindergarten.

This research is a Research and Development (R&D) study that implements the ADDIE
development model. The implementation flow consists of 5 stages, namely (1) Analysis, (2)
Design, (3) Development, (4) Implementation, (5) Evaluation. The trial was carried out in two
stages, the first was an initial field trial conducted with 6 teachers at Pembina Madurejo
Kindergarten. Second, the main field trial and effectiveness test were conducted on 33 teachers in
4 schools, namely Pedagogia Kindergarten Yogyakarta, Kartika 1V Kindergarten Yogyakarta,
Trisula Perwari Kindergarten Yogyakarta, Sekolahku-MySchool Kindergarten. The effectiveness
test was conducted with a quasi experiment research model and equivalent time series design. Data
collection techniques used interviews, questionnaires, and documentation. The instruments used
for data collection include a material expert validation questionnaire, a media expert validation
questionnaire, an instrument expert validation questionnaire, a user response questionnaire to the
development product, and a teacher understanding detection questionnaire. The effectiveness test
data analysis technique used was the Paired T Test with a significance level of 0.05.

The results of this study indicate that (1) the product developed in this study is a shadow teacher
guidebook (GPK) which contains materials on efforts to recognize and assist children with special
needs in kindergarten, (2) the guidebook developed in terms of material feasibility, guideline
objectives, language, is in the Very Feasible category. Likewise, from the feasibility of media,
appearance, writing text, illustrations, and product efficiency which also obtained the category
Very Feasible, (3) the development of this guidebook for shadow teachers (GPK) has the
effectiveness of increasing teacher knowledge in recognizing and assisting children with special
needs in kindergarten, because the results of the Paired T-Test test obtained a sig result of 0.03
<0.05, which means that there was a significant change in teacher understanding in each series.

Keywords: handbook, shadow teachers, assessment, inclusive kindergarten



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal pokok yang menjadi kebutuhan bagi segenap rakyat
Indonesia. Seluruh negara maju di dunia ini menitikberatkan pada pendidikan dalam
membangun negaranya. Hal ini disebabkan, melalui pendidikan lah seseorang dapat
memberikan manfaat baik bagi dirinya, individu lainnya, hingga bangsanya. Oleh karena itu,
sudah menjadi hak dan kewajiban bagi seluruh rakyat untuk dapat memperoleh pendidikan. Hal
ini pun ditegaskan dalam Pasal 31 ayat 1 Undang Undang Dasar 1945 bahwa tiap-tiap warga
negara berhak mendapat pendidikan sesuai dengan tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia

dalam alinea keempat, yakni berbunyi:

Pendidikan merata tanpa diskriminasi juga sudah diatur dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1V pasal 5, bahwa
setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama memperoleh pendidikan yang bermutu,
baik warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial
berhak memperoleh pendidikan layanan khusus.

Pendidikan inklusif pun menjadi salah satu contoh bentuk upaya dari Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 di atas bagi generasi bangsa dengan kebutuhan
spesial. Pendidikan inklusif menghargai keberagaman dan yakin bahwa setiap individu dapat
berkembang sesuai dengan potensi yang telah dimiliki. Sering disebut juga sebagai sekolah
inklusi, merupakan sekolah regular yang mengintegrasikan siswa regular dan siswa kebutuhan

spesial, serta bakat istimewa dalam program kegiatan yang sama.

Bukan suatu hal yang baru dalam dunia pendidikan, inklusif merupakan sistem pendidikan
yang memungkinkan setiap anak untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan kelas reguler tanpa
mempertimbangkan kecacatan atau karakteristik lainnya. (Anggriana & Trisnani, 2016).
Pemaparan lain mengenai inklusif dikemukakan oleh (Bryant et al., 2016) pendidikan inklusif
mencerminkan gagasan bahwa bila memungkinkan siswa penyandang cacat atau berkebutuhan
dapat turut andil dalam sistem pendidikan publik dan diarusutamakan, atau dididik bersama-

sama dengan rekan-rekan yang tidak berkebutuhan.



UNESCO dalam Guidelines for Inclusion: Ensuring Access to Education for All, memberi
pandangan bahwa Inklusif sebagai proses alur merespons keberagaman, dan kebutuhan semua
peserta didik dengan meningkatkan partisipasi pembelajaran, budaya, dan masyarakat, juga
mengurangi pengecualian dalam dan dari pendidikan. Hal ini tentunya akan membawa
perubahan dan modifikasi baik dalam isi, pendekatan, struktur, strategi, maupun visi bersama
yang mencakup semua anak dari rentang usia yang tepat dan pentingnya tanggung jawab dan

pengaturan untuk mendidik semua anak.

Kondisi ini tak terlepas dari dampak positif konfrensi dunia oleh Jomtien Thailand (1990)
mengenai education for all. Kemudian dipertegas kembali oleh Salamanca (1994) Pendidikan
inklusif sebagai formulasi jitu yang efektif untuk memerangi sikap diskriminatif, serta upaya

dalam mencapai masyarakat inklusif, pendidikan untuk semua (UNESCO, 2005)

Pendidikan Inklusif di Indonesia telah diakui secara yuridis melalui Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 pada tahun 2009. Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010 serta Salinan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 34 Tahun 2010. Aturan ini tak hanya berlaku pada jenjang sekolah dasar
sampai dengan sampai tingkat perguruan tinggi, tapi sudah mengakomodasi mulai tingkat

satuan pendidikan anak usia dini juga (PAUD).

Dalam buku Pedoman Penyelenggaran PAUD Terpadu dalam Prinsip PAUD pada prinsip
ke empat dinyatakan bahwa “Anak-anak dengan kelainan fisik dan/atau perkembangan mental
berhak memperoleh layanan PAUD, baik dalam bentuk pendidikan khusus maupun Inklusif”
dan bagian Prinsip Penyelenggaraan Program PAUD terpadu pada prinsip ke-7 dinyatakan
bahwa “Setiap Satuan PAUD wajib berupaya menampung anak-anak berkebutuhan khusus
sebatas kapasitas yang dimiliki dengan tetap menjamin hak-hak anak yang bersangkutan untuk
bergaul dengan sesama peserta didik secara wajar serta terlindungi dari perlakuan diskriminatif,

baik dari peserta didik lain, pendidik, maupun orang dewasa lainnya”.

Disamping memiliki struktur jabatan kepala sekolah, wakil kepala sekolah sesuai dengan
bidangnya, guru kelas, tenaga administrasi, tenaga kebersihan sekolah dan tenaga lainnya
alangkah lebih baik apabila sekolah penyelenggara PAUD dengan konsep inklusif mempunyai

guru yang memiliki kualifikasi akademik dan kompotensi pendidikan khusus, atau yang sering



disebut dengan guru pembimbing khusus serta guru bayangan. Seperti yang tertuang dalam
Permendiknas No 70 Tahun 2009 Pasal 10 mengenai pendidikan inklusif menyatakan bahwa
guru pembimbing khusus yang berada pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusi paling
sedikit 1 orang guru.

Guru pembimbing khusus sebagai salah satu penanggung jawab di PAUD inklusif. Posisi
ini cukup krusial sebab memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan
khusus di PAUD inklusif. Dalam pedoman khusus penyelenggaraan inklusi tahun 2007 adapun
tugas dari guru pembimbing khusus ialah (1) menyusun instrument dan melakukan asesmen,
bersama dengan guru kelas atau guru mata pelajar. (2) membangun sistem koordinasi antara
peserta didik, guru kelas, pihak sekolah, hingga orangtua. (3) melaksanakan pendampingan
pada kegiatan (4) memberikan bantuan layanan jika anak mengalami hambatan dalam kegiatan
belajar (5) memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan khusus
tetang keseharian peserta didik dalam kegiatan belajar (6) memberikan bantuan (berbagi
pengalaman) pada guru kelas dan/atau guru mata pelajaran untuk dapat memberikan pelayanan

pendidikan juga kepada anak berkebutuhan khusus.

Kendati demikian, masih ada sekolah yang menyosong sistem inklusi belum memberikan
pelayanan pendidikan dengan program kegiatan yang dapat menyesuaikan kemampuan dan
menjawab kebutuhan bagi anak berkebutuhan spesial. Padahal, sekolah yang
menyelenggarakan program inklusi sudah seyogyanya mempersiapkan secara matang baik dari
segi sumber daya manusia (SDM) dan sarana serta prasarana. Dalam hal segi SDM, sekolah

inklusi harus memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi yang disyaratkan.

Pada studi pendahuluan yang dilaksanakan di TK Pembina Madurejo di bulan Agustus
2022, melalui langkah observasi lapangan dan wawancara bersama guru kelas, ditemukan
bahwa pemahaman GPK terkait kegiatan belajar mengajar di TK perlu dioptimalkan lebih baik.
Hal ini disebabkan, sekolah mengutamakan GPK dari non-PAUD untuk mendamping PDBK,
namun tidak memperhatikan pengetahuan GPK mengenai pelaksanaan pembelajaran di TK.

Pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan, peneliti melihat pengetahuan GPK terkait
proses pembelajaran di TK tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil

diskusi bersama GPK dari TK Pembina Madurejo yang memiliki latar belakang pendidikan



kesehatan masyarakat alumnus salah satu universitas swasta di Yogyakarta. Saat peneliti
bertanya terkait karakteristik umum anak dan metode pembelajaran di TK, guru tersebut tak
dapat menjawab dengan jawaban yang sesuai. GPK juga masih belum bisa menjawab dengan
jawaban yang sesuai, saat diminta menerangkan asesmen apa yang tepat dilakukan pada

kegiatan pembelajaran di TK.

TK Pembina Madurejo, memiliki sumber daya manusia yang mumpuni dalam melayani
PDBK selama berkegiatan di sekolah. Kendati demikian, pengetahuan mengenai proses
pembelajaran di TK juga perlu dimiliki oleh GPK. Sehingga, GPK dapat mendampingi dan

melayani PDBK sesuai dengan karakter juga kebutuhannya.

Pengetahuan dasar mengenai asesmen belum dikuasai oleh GPK, sehingga berdampak pula
pada guru yang tak memiliki strategi asesmen yang berkualitas dalam mendeteksi
perkembangan anak berkebutuhan khusus. Padahal menurut (C. Wortham, 2014) dan
(McLoughlin & Lewis, 1986) menyatakan dengan eksplisit bahwa pemahaman mengenai
asesmen perlu dimiliki, sebagai bekal awal untuk mengenal PDBK. Terkait kekurangan,

kecakapan, hingga keperluan yang dibutuhkan.

Pihak sekolah juga menyetujui hal tersebut, bahwa asesmen dilaksanakan tak sekadar
formalitas melengkapi administrasi sekolah atau mengukur sejauh mana tingkat kecakapan
PDBK dalam kurun waktu tertentu. Tetapi, juga sebagai laporan pertanggungjawaban kepada

orangtua murid, serta menjadi langkah awal untuk mengenal dan mendapatkan profil anak.

Studi pendahuluan juga dilaksanakan di sekolah yang berbeda. Yakni, di TK Pedagogia
Yogyakarta. GPK yang bertugas di TK tersebut merupakan alumnus juruan teologi dari salah
satu universitas swasta Yogyakarta. Tak jauh berbeda dengan hasil studi pendahuluan yang
peneliti temukan di sekolah sebelumnya, GPK di TK inklusi ini pun masih belum mampu
menjawab dengan jawaban yang sesuai saat diajak berdiskusi. Fakta yang mengejutkan pun

peneliti temukan, bahwa GPK ini belum mengetahui apa peran dan fungsinya di TK inklusi.

Masalah ini memang kerap ditemukan dilapangan di mana latar belakang guru no-PAUD
masih menjadi problematik. Memang tidak ada aturan atau undang-undang yang secara eksplisit
mengatur kualifikasi untuk menjadi GPK. Namun, hal ini akan berdampak pada kurang

optimalnya fungsi GPK di TK inklusi sebab tidak memiliki dasar atau pengalaman di
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pendidikan terutama di PAUD. Sebab, sejatinya, GPK tidak hanya menampingi PDBK tetapi

juga harus memberikan pelayanan optimalisasi yang sesuai dengan usia serta aspek

perkembangan. Serta pengetahuan tentang konsep PAUD.

Dalam hal ini, peneliti mengembangkan panduan yang ditujukan khusus kepada GPK dari

non-PAUD. Peneliti berharap, melalui pengembangan panduan ini mampu membantu GPK

untuk lebih mengenal PDBK di TK inklusif dengan baik. Sehingga, mampu menghasilkan efek

positif dalam proses pendampingan yang tak hanya sesuai dengan kebutuhan, namun juga

sesuai dengan karakteristik anak.

Berdasarkan uraian permasalahan dari proses studi pendahuluan, peneliti bermaksud

melakukan penelitian pengembangan dengan tajuk “Pengembangan Buku Panduan Berbasis
Asesmen untuk Guru Pembimbing Khusus di TK Inklusif” .

B. ldentifikasi Masalah

1.
2.

Guru pembimbing khusus masih minim pengetahuan tentang tugas dan fungsi

Guru pembimbing khusus masih minim pengetahuan mengenai asesmen peserta didik
berkebutuhan khusus. Berdampak pada tidak optimalnya fungsi dan tugas guru
pembimbing khusus di sekolah inklusi

Masih rendahnya pengetahuan Guru Pembimbing Khusus non- PAUD terkait konsep
dasar PAUD

Guru pembimbing khusus mengalami kendala dalam melakukan penilaian. Serta,
masih menyamakan penilaian anak-anak umum dengan anak-anak yang berkebutuhan
khusus

Guru pembimbing khusus minim sumber informasi terkait asesmen yang sesuai dengan
kebutuhan anak usia dini dan mudah untuk dipahami

Guru pembimbing khusus tidak mengetahui cara intervensi atau bantuan untuk

mengoptimalisasi kebutuhan PDBK

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dibatasi pada Guru Pembimbing Khusus (GPK) masih minim pengetahuan terkait

pelaksanaan pembelajaran PAUD dan bentuk intervensi yang relevan dengan tahap perkembangan



dan kebutuhan PDBK. Maka penelitian pengembangan ini difokuskan pada pengembangan buku
panduan untuk mengoptimalisasi pengetahuan GPK sehingga dapat mengenal, mendampingi, dan

memberikan pelayanan yang optimal bagi PDBK di TK inklusif.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, berikut rumusan masalah yang peneliti kaji dalam
penelitian pengembangan ini:
1. Aspek konseptual apa yang diperlukan untuk pengembangan buku panduan guru
pembimbing khusus berbasis asesmen di TK inklusif?
2. Bagaimana model konseptual pengembangan buku panduan guru pembimbing khusus
berbasis asesmen di TK inklusif?
3. Bagaimana efektivitas pengembangan buku panduan guru pembimbing khusus

berbasis asesmen di TK inklusif?

E. Tujuan Pengembangan
1. Untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan yang diperlukan dalam buku panduan
guru pembimbing khusus berbasis asesmen di TK inklusif
2. Untuk mengembangkan buku panduan berbasis asesmen di TK inklusif yang sesuai dengan
kebutuhan guru pembimbing khusus
3. Untuk mengetahui efektivitas buku panduan guru pembimbing khusus berbasis asesmen di
TK inklusif

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mengoptimalisasi pengetahuan GPK yang dikemas dalam bentuk buku panduan yang bertajuk
“Buku Panduan Guru Pembimbing Khusus dalam Mengenal dan Mendampingi Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus di TK”. Secata detail, produk penelitian yang akan dikembangkan sebagai

berikut:

1. Tujuan dari buku panduan ini dikembangkan ialah memberikan variasi baru dalam
memberikan pelayanan kepada PDBK dan menjadi sumber informasi baru untuk

mengoptimalisasi pengetahuan GPK.



2. Produk buku panduan ini akan ditujukan kepada guru pembimbing khusus dengan fungsi
dapat meningkatkan pengetahuan serta kompetensi guru pembimbing khusus dalam
asesmen awal hingga mengintervensi PDBK yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Evaluasi pengembangan produk menggunakan lembar instrumen validasi uji coba yang
dinilai menggunakan skala Likert, dengan skala 1-4. Adapun kriteria penilaian sebagai
berikut: 4 = sangat layak, 3 = Layak, 2 = Kurang Layak, dan 1 = Tidak Layak.

4. Evektifitas dari pengguna akan dianalisis dengan metode timeseries. Yakni, dengan cara
membandingkan nilai post test dari waktu ke waktu. Data akan diperoleh dari hasil uji coba.
Kemudian, disajikan dalam bentuk grafik line.

5. Buku panduan ini akan memuat: halaman depan, kata pengantar, daftar isi, bab pertama
tentang layanan TK inklusif, bab kedua tentang guru pembimbing khusus, bab ketiga
mengenai anak berkebutuhan khusus, bab keempat identifikasi dan evaluasi anak
berkebutuhan khusus. Dilanjut biografi penulis, dan diakhiri dengan sumber literatur.

6. Adapun spesifikasi ukuran kertas dalam produk pengembangan ini ialah B5 1SO, yakni
176 mm x 250 mm. Adapun jenis kertas yang dipilih ialah jenis HVS dengan ketebalan
80gsm. Serta sampul menggunakan tipe soft cover, yakni menggunakan kertas Ivory
310gsm yang dilaminasi glossy.

G. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini ialah terciptanya satu produk buku panduan tentang kompetensi
guru pembimbing khusus untuk melakukan identifikasi dan evaluasi kepada anak
berkebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Melalui hasil penelitian ini diharapan dapat memberi gambaran kepada pendidik terkait
kompetensi dasar yang wajib dimiliki untuk menjadi guru pembing khusus, hingga
bagaimana mengevaluasi anak berkebutuhan khusus yang baik agar tidak sekadar
formalitas laporan kepada orangtua/wali murid.
Serta, diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang digunakan untuk

mengoptimalisasi kompetensi guru demi mewujudkan amanah yang termuat dalam
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Undang-Undang Dasar 1945, yakni pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan anak
bangsa.
b. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memahami bagaimana proses untuk
mengembangkan dan menghasilkan buku panduan. Peneliti pun dapat mengetahui
kompetensi guru pembimbing khusus, proses evaluasi dalam setting sekolah inklusif.
Serta, peneliti dapat memahami kualitas buku yang baik agar mudah dimengerti oleh guru.
c. Bagi Peneliti Lainnya
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber literatur dalam
menambah wawasan terkait guru pembimbing khusus sebagai pilar sekolah inklusif.

Serta, menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan buku panduan terkait guru pembimbing khusus

berbasis asesmen ini ialah:

1. Buku panduan dengan memuat informasi terkait layanan TK Inklusif, mulai dari syarat
penyelenggaraan TK Inklusif, kompetensi dasar guru pembimbing khusus, serta tinjauan
identifikasi dan evaluasi anak berkebutuhan khusus.

2. Guru pembimbing khusus dapat mengoptimalkan pengetahuan dan kemampuan terkait
pendidikan bersetting inklusif

3. Validator dalam penelitian pengembangan ini ialah dosen dan guru yang sudah

berpengalaman di bidangnya.
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